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ABSTRACT 

This study discusses the inner conflict of the main character in the novel Rumah Untuk Alie by Lenn Liu. The purpose of 

this study is to describe the form of inner conflict experienced by the main character, and to analyze the factors that cause the 

emergence of the conflict based on the theory of basic human needs. The method used in this study is a qualitative method with 

a literature study technique. The data sources in this study are quotations in the novel that describe the mental condition of the 

main character, while the data is analyzed based on the theory of inner conflict from Muis and Abraham Maslow's hierarchy 

of needs. The results of the study show that the character Alie experiences various forms of inner conflict that are manifested in 

the emotions of depression, anxiety, anger, and frustration. These conflicts are rooted in the unfulfilled basic needs in her life, 

especially the need for security, belonging and love, and the need for self-esteem. The mistreatment of her father and four siblings 

after the death of her mother was the main factor that triggered the destruction of Alie's psychological condition. This pressure 

caused Alie to lose her emotional shelter, feel alienated in the midst of her own family, and question the value of her existence 

in the world. This research is expected to provide a deeper understanding of how the inner dynamics of a character in a literary 

work represent human psychological reality, while enriching the study of literary psychology. 
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INTISARI 

Penelitian ini membahas tentang konflik batin tokoh utama dalam novel Rumah Untuk Alie karya Lenn 

Liu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan wujud konflik batin yang dialami tokoh utama, 

serta menganalisis faktor-faktor penyebab munculnya konflik tersebut berdasarkan teori kebutuhan dasar 

manusia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik studi pustaka. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kutipan-kutipan dalam novel yang menggambarkan kondisi 

kejiwaan tokoh utama, sedangkan data dianalisis berdasarkan teori konflik batin dari Muis dan hierarki 

kebutuhan Abraham Maslow. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tokoh Alie mengalami berbagai bentuk 

konflik batin yang diwujudkan dalam emosi depresi, kecemasan, kemarahan, dan frustasi. Konflik-konflik 

tersebut berakar dari tidak terpenuhinya beberapa kebutuhan dasar dalam hidupnya, terutama kebutuhan 

rasa aman, rasa memiliki dan cinta, serta kebutuhan akan penghargaan diri. Perlakuan buruk dari ayah dan 

keempat kakaknya setelah kematian bundanya menjadi faktor utama yang memicu kehancuran kondisi 

psikologis Alie. Tekanan tersebut menyebabkan Alie kehilangan tempat bernaung secara emosional, merasa 

terasing di tengah keluarganya sendiri, dan mempertanyakan nilai keberadaannya di dunia. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana dinamika batin 
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seorang tokoh dalam karya sastra merepresentasikan realitas psikologis manusia, sekaligus memperkaya 

kajian psikologi sastra. 

Kata Kunci: konflik batin, sastra, pendidikan, kondisi psikologis 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa dan sastra merupakan dua entitas yang saling berkaitan erat dan memiliki peran 
penting dalam kehidupan manusia. Bahasa menjadi alat utama dalam menyampaikan ide, perasaan, 
dan pikiran, sementara sastra memanfaatkan bahasa sebagai medium untuk mengekspresikan nilai-
nilai kehidupan. Dengan kata lain, bahasa menjadi fondasi utama dalam penciptaan karya sastra. 
Setiap karya sastra tidak dapat dipisahkan dari penggunaan bahasa yang estetik dan komunikatif 
(Mailani, 2022: 2). 

Sastra tidak hanya berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana refleksi diri, 
pendidikan moral, dan kritik sosial. Ia mampu menggambarkan berbagai aspek kehidupan, baik 
secara personal maupun sosial. Melalui sastra, pembaca diajak untuk memahami makna kehidupan, 
mengenali nilai-nilai budaya, serta menggali emosi terdalam dari tokoh-tokoh yang dihadirkan 
(Muhammadiah, 2024: 1). Sastra menjadi cermin kehidupan yang merefleksikan pengalaman batin 
manusia dengan segala kompleksitasnya. Salah satu genre sastra yang sangat dekat dengan 
kehidupan manusia adalah novel. Novel sebagai bagian dari prosa fiksi, memiliki kekuatan dalam 
mengangkat tema-tema yang kompleks dan mendalam. Novel mampu menyajikan alur cerita, 
karakter, serta konflik yang realistis dan menyentuh. Menurut Waluyo, novel merupakan bentuk 
karya sastra naratif yang menggambarkan kehidupan tokoh-tokohnya secara mendetail dan 
menyeluruh (Tara, 2019: 104). Hal ini menjadikan novel sebagai medium yang sangat efektif dalam 
menyampaikan realitas kehidupan, termasuk aspek psikologis tokoh-tokohnya. 

Dalam konteks psikologi sastra, novel memiliki kekuatan untuk mengungkap dimensi 
kejiwaan tokoh-tokohnya. Psikologi sastra merupakan pendekatan yang mempelajari tokoh dalam 
karya sastra melalui gejala kejiwaan yang mereka alami. Menurut Siswantoro, psikologi sastra 
memungkinkan pembaca untuk memahami perilaku tokoh dalam cerita berdasarkan pengalaman 
batin, emosi, dan motivasi yang dimiliki (Sari, 2023: 4). Dengan demikian, pendekatan ini sangat 
relevan untuk menganalisis tokoh dalam novel yang mengalami pergulatan batin yang kompleks. 
Salah satu novel yang menarik untuk dianalisis dari perspektif psikologi sastra adalah Rumah untuk 
Alie karya Lenn Liu. Novel ini berfokus pada kehidupan tokoh utama, Alie, yang mengalami 
perubahan drastis setelah kematian ibunya. Tuduhan sebagai penyebab kematian sang ibu 
menjadikan Alie korban stigma dalam keluarganya sendiri. Sejak saat itu, ia menghadapi perlakuan 
kasar dan penolakan dari ayah serta keempat kakaknya. Rumah yang semestinya menjadi tempat 
berlindung, justru menjadi sumber luka dan penderitaan (Ningsih, 2023: 386). 

Cerita dalam novel ini mencerminkan realitas psikologis yang kerap diabaikan dalam 
masyarakat, yaitu konflik batin dalam keluarga. Konflik batin yang dialami Alie bukan hanya 
berdampak pada perilaku lahiriah, tetapi juga menghancurkan kestabilan emosional dan jiwanya. 
Hal ini dapat dianalisis melalui teori kebutuhan dasar Abraham Maslow, yang menjelaskan bahwa 
ketidakmampuan individu dalam memenuhi kebutuhan seperti rasa aman, cinta, dan penghargaan 
diri dapat menimbulkan konflik psikologis (Laksmi Dewi, 2024: 11). Lebih lanjut, teori tentang 
wujud konflik batin yang dikemukakan oleh Muis juga relevan dalam mengkaji dinamika emosi 
Alie. Menurut Muis, bentuk konflik batin meliputi perasaan depresi, kecemasan, kemarahan, dan 
frustrasi (Wardianto, 2021: 60). Keempat bentuk konflik tersebut sangat jelas tergambarkan dalam 
tokoh Alie yang kerap merasa tidak berdaya, disalahkan, dan terasing dari lingkungan terdekatnya. 
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Keunikan novel ini terletak pada latar distribusinya yang berasal dari dunia digital. Sebelum 
diterbitkan secara resmi, cerita Rumah untuk Alie terlebih dahulu dikenal luas melalui platform 
media sosial, khususnya TikTok, sebagai cerita alternatif (Alternative Universe/AU). Popularitas 
cerita ini terbukti dengan terjualnya 15.000 eksemplar hanya dalam waktu dua jam setelah 
pembukaan pre-order. Hal ini menunjukkan bahwa cerita tersebut memiliki resonansi yang kuat 
dengan pembaca, terutama dari kalangan generasi Z yang lebih sensitif terhadap isu-isu emosional 
dan konflik batin dalam keluarga (Sugiarti, 2022: 13). Peneliti melihat bahwa fenomena ini bukan 
hanya mencerminkan keberhasilan pemasaran digital, tetapi juga menunjukkan adanya kebutuhan 
pembaca terhadap representasi kisah-kisah psikologis yang dekat dengan realitas. Novel ini menjadi 
menarik untuk dianalisis karena kisah Alie mewakili banyak individu yang mengalami penderitaan 
batin namun memilih untuk diam. Melalui pendekatan psikologi sastra, peneliti berharap dapat 
menggali lebih dalam dinamika kejiwaan tokoh utama dalam menghadapi tekanan hidup, 
penolakan, serta harapan untuk menemukan kembali makna hidup dan cinta keluarga (Nurjam’an, 
2023: 107). 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai penting baik dalam ranah akademik maupun 
sosial. Secara akademik, penelitian ini memperkaya khazanah kajian psikologi sastra, khususnya 
dalam konteks konflik batin tokoh utama. Secara sosial, penelitian ini dapat meningkatkan 
kesadaran pembaca tentang dampak perlakuan keluarga terhadap kondisi psikologis seseorang, 
terutama anak-anak dan remaja yang sedang berada dalam fase pencarian jati diri. Berdasarkan 
uraian di atas, peneliti merasa tertarik dan terdorong untuk mengkaji lebih lanjut bentuk dan 
penyebab konflik batin yang dialami oleh tokoh utama dalam novel Rumah untuk Alie karya Lenn 
Liu. Diharapkan, hasil dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pemahaman 
tentang hubungan antara sastra dan psikologi serta bagaimana keduanya merefleksikan 
kompleksitas kehidupan manusia dalam bentuk naratif yang menyentuh. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena 
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta menganalisis bentuk dan penyebab konflik 
batin tokoh utama dalam novel Rumah untuk Alie karya Lenn Liu. Pendekatan kualitatif 
memungkinkan peneliti untuk memahami makna-makna yang tersirat dalam perilaku tokoh melalui 
sudut pandang naratif secara mendalam dan menyeluruh. Menurut Moleong (2019: 4), penelitian 
kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang dialami subjek secara holistik dengan cara 
mendeskripsikannya melalui kata-kata dan bahasa dalam konteks khusus yang alamiah. Oleh 
karena itu, pendekatan ini dianggap relevan dengan penelitian sastra, terutama ketika yang dikaji 
adalah aspek psikologis tokoh yang tidak dapat diukur secara kuantitatif. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam kajian ini adalah studi pustaka (library research). Studi pustaka merupakan 
metode yang digunakan untuk memperoleh informasi melalui telaah literatur atau sumber-sumber 
tertulis lainnya yang relevan dengan masalah yang diteliti. Dalam hal ini, peneliti menelaah novel 
sebagai sumber data utama serta mengkaji berbagai referensi teoritis yang berkaitan dengan konflik 
batin, psikologi sastra, dan teori kebutuhan dasar manusia. Studi pustaka sangat sesuai untuk 
menganalisis karya sastra karena memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menafsirkan, dan 
menjelaskan gejala-gejala psikologis tokoh berdasarkan data tertulis. 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan 
sekunder. Sumber data primer adalah novel Rumah untuk Alie karya Lenn Liu yang terbit pertama 
kali pada tahun 2024 oleh Penerbit Tekad. Novel ini menjadi objek utama penelitian karena 
memuat konflik batin tokoh utama yang kompleks dan menarik untuk dikaji dari perspektif 
psikologi sastra. Sementara itu, sumber data sekunder terdiri atas buku-buku teori, jurnal ilmiah, 
artikel penelitian, dan skripsi terdahulu yang relevan dengan topik penelitian. Literatur ini 
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digunakan untuk mendukung proses analisis serta memberikan dasar teoritis yang kuat dalam 
menjelaskan gejala konflik batin tokoh utama berdasarkan teori kebutuhan dasar Maslow dan teori 
wujud konflik batin dari Muis. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca dan catat. Peneliti 
membaca novel secara keseluruhan dengan seksama untuk memahami isi dan alur cerita, serta 
mengidentifikasi bagian-bagian penting yang menggambarkan konflik batin tokoh Alie. Setelah itu, 
peneliti mencatat kutipan-kutipan yang mengandung ekspresi kejiwaan seperti rasa cemas, marah, 
frustrasi, dan depresi. Kutipan-kutipan ini kemudian diklasifikasikan sesuai dengan bentuk konflik 
batin berdasarkan teori yang telah ditentukan. Proses ini bertujuan untuk memudahkan dalam 
tahap analisis lebih lanjut. 

Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif, yaitu menguraikan data yang telah 

dikumpulkan berdasarkan teori yang digunakan. Langkah pertama dalam analisis data adalah 

reduksi data, yakni menyaring dan memilih data yang relevan dengan fokus penelitian. Langkah 

kedua adalah penyajian data dalam bentuk kutipan atau deskripsi naratif untuk dianalisis secara 

sistematis. Terakhir, peneliti menarik kesimpulan berdasarkan hubungan antara kutipan-kutipan 

novel dengan teori konflik batin yang digunakan. Proses ini bertujuan untuk menggambarkan 

secara jelas dan mendalam mengenai bentuk-bentuk konflik batin serta penyebabnya dalam 

kehidupan tokoh utama. Melalui pendekatan dan metode ini, peneliti berharap mampu 

mengungkap secara menyeluruh dinamika batin tokoh utama dalam novel Rumah untuk Alie, 

sehingga hasil penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada kajian sastra, tetapi juga pada 

pemahaman psikologi karakter dalam karya fiksi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk dan penyebab konflik batin yang 

dialami oleh tokoh utama dalam novel Rumah untuk Alie karya Lenn Liu. Berdasarkan hasil telaah 

terhadap isi novel, ditemukan bahwa tokoh utama, Alie Ishala Samantha, mengalami berbagai 

bentuk konflik batin yang kompleks. Konflik batin tersebut muncul sebagai akibat dari pengalaman 

traumatis dan tekanan psikologis yang terus menerus ia alami sejak kecil, terutama setelah kematian 

ibunya yang sangat ia cintai. Alie dianggap sebagai penyebab meninggalnya sang bunda, dan stigma 

itu melekat kuat dalam benak ayah dan keempat kakaknya, yang kemudian memperlakukan Alie 

dengan kejam baik secara verbal maupun fisik. Perlakuan ini memunculkan berbagai reaksi 

emosional dalam diri Alie yang tergolong sebagai gejala konflik batin. 

Bentuk konflik batin yang paling dominan terlihat dalam diri Alie adalah perasaan depresi. 

Gejala ini muncul secara konsisten dalam berbagai bagian cerita. Alie digambarkan sebagai seorang 

gadis remaja yang merasa hidupnya tidak lagi berarti. Dalam beberapa adegan, Alie bahkan 

mempertanyakan alasan keberadaannya di dunia dan mengungkapkan keinginan untuk menyusul 

sang bunda. Salah satu kutipan dalam novel yang menggambarkan kondisi depresinya adalah ketika 

Alie berkata dalam hati, “Capek. Gue capek banget, sampai ada di titik di mana gue nggak ngerasa 

bersyukur karena harus kembali bangun setiap harinya.” Kalimat ini menunjukkan betapa beratnya 

beban mental yang ia tanggung, hingga ia merasa kelelahan hidup secara emosional. 

Selain depresi, bentuk konflik batin lain yang dialami oleh Alie adalah kecemasan yang 

berkepanjangan. Kecemasan ini muncul akibat ketidakpastian dan ketakutan yang ia rasakan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di rumah maupun di sekolah. Ia hidup dalam rasa takut yang konstan 

akan reaksi keras dari ayah dan kakak-kakaknya. Di sisi lain, di sekolah ia juga mendapat perlakuan 
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tidak menyenangkan dari teman-temannya, terutama setelah identitasnya sebagai anggota keluarga 

Jdoraksa diketahui publik. Dalam situasi ini, Alie sering merasa gelisah, ketakutan, dan tidak 

percaya diri. Ia kerap mempertanyakan apakah masih ada orang yang peduli padanya, bahkan 

kepada Tuhan dan bundanya yang telah tiada. 

Kemudian, bentuk konflik batin lain yang terlihat jelas adalah kemarahan yang dipendam 

oleh Alie. Ia tidak mengekspresikan kemarahannya secara terbuka kepada ayah dan kakak-

kakaknya, tetapi menyimpannya dalam diri. Dalam hal ini, Alie menunjukkan bentuk anger in, yaitu 

kemarahan yang ditekan dan tidak diungkapkan secara langsung. Hal ini tampak dalam adegan 

ketika ia hanya bisa menangis dalam diam atau berbicara dalam hati saat diperlakukan secara kasar. 

Alie lebih sering menyalahkan dirinya sendiri dibanding melampiaskan kemarahan kepada orang 

lain. Hal ini semakin memperparah kondisi psikologisnya dan memperkuat konflik batin yang ia 

alami. 

Bentuk konflik batin terakhir yang dominan dalam diri Alie adalah frustrasi. Perasaan 

frustrasi ini muncul karena keinginan Alie untuk mendapatkan kasih sayang dari keluarga selalu 

gagal terpenuhi. Ia sangat merindukan suasana rumah yang dulu hangat dan penuh cinta. Namun, 

kenyataan yang ia hadapi sangat bertolak belakang. Dalam dirinya, ada harapan untuk kembali 

diterima, tetapi setiap usahanya selalu ditolak, bahkan seringkali ia mendapatkan perlakuan yang 

menyakitkan secara fisik maupun emosional. Hal ini menciptakan konflik internal yang 

membuatnya merasa terjebak antara harapan dan kenyataan yang pahit. Frustrasi tersebut membuat 

Alie berada di ambang kehancuran mental dan kehilangan motivasi untuk melanjutkan hidup. 

Adapun penyebab utama dari konflik batin yang dialami oleh Alie dapat dianalisis 

berdasarkan teori kebutuhan dasar Abraham Maslow. Dalam teori tersebut, kebutuhan manusia 

terbagi ke dalam lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan rasa memiliki, 

penghargaan, dan aktualisasi diri. Berdasarkan analisis dalam novel, Alie mengalami hambatan 

dalam pemenuhan tiga jenis kebutuhan utama, yaitu kebutuhan rasa aman, rasa memiliki dan cinta, 

serta penghargaan diri. 

Pertama, kebutuhan rasa aman Alie tidak terpenuhi karena ia hidup dalam lingkungan 

keluarga yang penuh kekerasan dan ancaman. Rumah yang seharusnya menjadi tempat 

perlindungan justru menjadi sumber penderitaan dan ketakutan. Kedua, kebutuhan akan rasa 

memiliki dan cinta juga tidak terpenuhi karena Alie tidak mendapatkan dukungan emosional dari 

anggota keluarganya. Sebaliknya, ia menjadi korban perundungan di dalam rumahnya sendiri. Ia 

merasa sendirian, tidak dicintai, dan tidak dianggap sebagai bagian dari keluarga. Ketiga, kebutuhan 

akan penghargaan juga tidak terpenuhi karena Alie terus-menerus diperlakukan rendah, 

direndahkan, dan disalahkan. Ia tidak pernah mendapatkan pengakuan atau pujian atas usahanya 

untuk bertahan dan menjadi lebih baik. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa konflik batin yang dialami tokoh 

utama dalam novel Rumah untuk Alie merupakan refleksi dari kegagalan dalam memenuhi 

kebutuhan dasar manusia yang menyebabkan tekanan psikologis berat. Bentuk-bentuk konflik 

seperti depresi, cemas, marah, dan frustrasi yang dialami Alie mencerminkan kondisi jiwa yang 

rapuh akibat pengalaman traumatis dan kegagalan dalam mendapatkan dukungan emosional dari 

orang-orang terdekatnya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
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memahami dinamika kejiwaan tokoh fiksi, sekaligus menjadi pengingat bahwa isu-isu seperti 

kekerasan dalam rumah tangga dan penolakan keluarga adalah realitas yang juga terjadi dalam 

masyarakat dan harus mendapat perhatian serius. 

Novel Rumah untuk Alie karya Lenn Liu menyajikan kisah penuh konflik emosional dan 

psikologis dari seorang remaja perempuan bernama Alie yang menghadapi berbagai tekanan batin 

akibat penolakan, stigma, dan kekerasan dari keluarganya sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis wujud dan penyebab konflik batin tokoh utama menggunakan pendekatan psikologi 

sastra dengan teori konflik batin dari Muis dan hierarki kebutuhan dasar Abraham Maslow. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa Alie mengalami empat bentuk konflik batin utama, yaitu depresi, 

kecemasan, kemarahan, dan frustrasi, yang semuanya berasal dari kebutuhan dasarnya yang tidak 

terpenuhi. 

Wujud Konflik Batin: Depresi 

Depresi merupakan bentuk konflik batin pertama yang ditemukan dalam novel. Gejala ini 

tampak ketika Alie merasa hampa, kehilangan semangat hidup, dan menunjukkan tanda-tanda 

penarikan diri secara emosional. Pada halaman 7, narasi menggambarkan Alie yang hanya diam, 

tidak berbicara, tidak berkedip, dan membiarkan air matanya mengalir tanpa kendali ketika 

menyaksikan kematian bundanya. Ketika keluarga lainnya berkumpul di sekitar jenazah sang 

bunda, Alie berdiri terasing, membisu dalam kesedihan. Ini menunjukkan tekanan psikis yang 

dalam, yang merupakan salah satu ciri utama dari depresi. 

Depresi Alie juga ditunjukkan dalam bentuk renungan mendalam, seperti ketika ia berbaring dan 

merasa keriuhan dalam kepalanya yang terus mengganggu, meskipun secara fisik ia tampak tenang 

(hlm. 227). Ini menunjukkan konflik batin internal yang tidak dapat ia atasi, memperlihatkan 

kegagalan dalam menenangkan diri karena tekanan yang bertubi-tubi. Dalam konteks teori Maslow, 

depresi ini berakar dari tidak terpenuhinya kebutuhan rasa memiliki dan cinta, karena sosok ibu 

yang menjadi satu-satunya sumber kasih sayang dalam hidupnya telah tiada. 

Wujud Konflik Batin: Cemas 

Kecemasan adalah bentuk konflik batin berikutnya yang dominan dialami oleh Alie. Ia 

hidup dalam ketakutan konstan, tidak hanya karena perlakuan ayah dan kakaknya, tetapi juga 

karena perlakuan sosial di lingkungan luar, termasuk sekolah. Pada halaman 6, Alie digambarkan 

sebagai gadis kecil yang berdiri diam dengan mata berkaca-kaca ketika melihat tubuh bundanya 

berlumuran darah. Ketakutan dan ketidakpastian yang ia rasakan saat itu membentuk fondasi 

kecemasan yang ia bawa hingga dewasa. 

Kecemasan ini terus berulang dalam berbagai bentuk, seperti ketakutan akan kemarahan ayah, 

kecemasan ketika mendengar langkah kaki kakaknya yang lewat di depan kamarnya (hlm. 229), dan 

rasa cemas saat tidak mendapatkan kepastian akan tempatnya di keluarga. Menurut Maslow, ini 

mengindikasikan bahwa kebutuhan akan rasa aman Alie tidak terpenuhi. Ketiadaan rasa aman ini 

tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional, di mana Alie tidak pernah merasa berada dalam 

lingkungan yang mendukung dan melindungi. 
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Wujud Konflik Batin: Marah 

Kemarahan dalam diri Alie muncul sebagai akibat dari penolakan dan perlakuan tidak adil 

yang ia terima. Bentuk marah ini sering kali bersifat internal, dipendam, dan jarang ia luapkan secara 

langsung. Namun, ada momen ketika kemarahan itu tidak bisa lagi ditahan dan akhirnya meledak. 

Pada halaman 192, Alie berteriak sambil menangis, “ALIE MENYESAL JADI ADIK KALIAN!” 

Ini adalah bentuk akumulasi dari kemarahan yang ia pendam selama bertahun-tahun karena selalu 

disalahkan dan dianggap sebagai penyebab kematian bundanya. 

Kemarahan ini menunjukkan bahwa kebutuhan akan cinta dan penghargaan tidak pernah 

terpenuhi. Ia tidak diakui sebagai anggota keluarga, bahkan identitasnya sebagai bagian dari 

keluarga Jdoraksa disembunyikan. Hal ini menyebabkan Alie merasa tidak dihargai, tidak dicintai, 

dan tidak dibutuhkan. Dalam kerangka Maslow, kegagalan memenuhi kebutuhan akan cinta dan 

penghargaan menyebabkan individu mengalami kegoncangan batin yang serius. 

Wujud Konflik Batin: Frustrasi 

Frustrasi adalah wujud konflik batin terakhir yang juga sangat kuat dalam diri Alie. Perasaan 

ini muncul karena adanya keinginan atau harapan yang tidak tercapai. Alie memiliki harapan besar 

agar keluarganya dapat menerimanya kembali, terutama setelah ia menunjukkan niat baik, seperti 

mendonorkan darah untuk Sadipta. Namun, harapannya kandas ketika tidak ada satu pun dari 

keluarganya yang menanyakan keadaannya atau menunjukkan empati. Pada halaman 225, Alie 

bertanya, “Apa setelah ini kalian semua mau berdamai dengan aku?” tetapi tidak mendapat jawaban 

apapun. Diamnya keluarga menegaskan penolakan mereka, dan ini membuat Alie sangat kecewa 

dan merasa sia-sia. 

Frustrasi ini memperlihatkan konflik antara harapan dan kenyataan yang tak sesuai. Ia ingin 

dipeluk, tetapi malah dijauhi; ia ingin dihargai, tetapi justru diabaikan. Hal ini memperkuat bahwa 

kebutuhan aktualisasi diri Alie untuk menjadi pribadi yang utuh dan diterima terhambat oleh 

ketidakmampuan lingkungan memberikan fondasi dasar seperti rasa aman dan cinta. 

Penyebab Konflik Batin Berdasarkan Teori Maslow 

Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Maslow, penyebab utama konflik batin yang dialami 

Alie adalah tidak terpenuhinya beberapa kebutuhan dasar, yaitu: 

1) Kebutuhan rasa aman (31 data): Alie merasa hidup dalam ketakutan, baik fisik maupun 

emosional. Rumah yang seharusnya menjadi tempat perlindungan justru menjadi tempat 

teror. 

2) Kebutuhan rasa memiliki dan cinta (35 data): Alie kehilangan sosok ibu yang mencintainya 

dan tidak mendapatkan kasih sayang dari ayah maupun kakaknya. Ia merasa tidak 

diinginkan dalam keluarganya. 

3) Kebutuhan akan penghargaan (7 data): Alie tidak pernah dihargai atas usahanya. Ia tidak 

dianggap sebagai bagian dari keluarga dan selalu dijadikan kambing hitam. 
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4) Kebutuhan aktualisasi diri (1 data): Karena kebutuhan dasar lainnya tidak terpenuhi, Alie 

tidak mampu mencapai aktualisasi diri. Ia hidup dalam kekacauan batin dan tidak bisa 

menjalani hidup sesuai potensinya. 

Pendekatan psikologi sastra sangat tepat digunakan dalam penelitian ini karena tokoh Alie 

tidak hanya mengalami konflik secara lahiriah, tetapi terutama batiniah. Melalui konflik batin 

tersebut, pembaca diajak menyelami kedalaman emosi dan penderitaan seorang individu yang tidak 

memperoleh kasih sayang dan pengakuan dari orang terdekatnya. Sastra, dalam hal ini, berfungsi 

sebagai jendela untuk melihat realitas sosial dan psikologis yang kerap tersembunyi di balik 

permukaan. Sejalan dengan tujuan psikologi sastra, karya Lenn Liu berhasil menampilkan dinamika 

kejiwaan tokoh secara utuh dan menyentuh. 

Kisah Alie juga merefleksikan kenyataan bahwa perundungan tidak hanya terjadi di sekolah 

atau lingkungan luar, tetapi juga di dalam rumah. Hal ini menunjukkan bahwa keluarga, yang 

semestinya menjadi ruang paling aman, dapat berubah menjadi tempat yang paling menakutkan 

ketika tidak diisi dengan kasih sayang, penerimaan, dan empati. Melalui pengalaman Alie, pembaca 

diajak merenungi pentingnya dukungan emosional dalam keluarga sebagai fondasi stabilitas mental 

anak. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa konflik batin 

dalam novel Rumah Untuk Alie karya Lenn Liu tahun 2024 muncul dalam berbagai bentuk 

emosional, yaitu depresi, cemas, marah, dan frustasi. Dari keseluruhan data yang dianalisis, 

ditemukan 17 data yang menunjukkan wujud konflik batin berupa depresi, 21 data cemas, 18 data 

marah, dan 14 data frustasi. Hal ini menunjukkan bahwa tokoh utama mengalami pergolakan 

emosional yang intens dan kompleks. Penyebab utama dari konflik batin tersebut adalah 

kebutuhan tokoh yang tidak terpenuhi, sebagaimana diklasifikasikan berdasarkan teori hierarki 

kebutuhan. Tercatat kebutuhan fisiologis muncul sebanyak 1 data, kebutuhan rasa aman sebanyak 

31 data, kebutuhan akan rasa memiliki dan cinta sebanyak 35 data, kebutuhan akan penghargaan 

sebanyak 7 data, dan aktualisasi diri sebanyak 1 data. Temuan ini memperkuat bahwa konflik batin 

yang dialami tokoh Alie berasal dari ketidakterpenuhan kebutuhan mendasar hingga yang lebih 

tinggi. Berdasarkan hal ini, disarankan kepada penulis agar lebih teliti dalam pemilihan dan analisis 

data, serta memperluas landasan teori yang digunakan. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini 

dapat dijadikan referensi sekaligus mendorong perluasan kajian, seperti menganalisis tokoh lain 

atau menggunakan pendekatan psikologi sastra yang berbeda. Sementara itu, bagi pembaca, novel 

ini tidak hanya menyajikan hiburan, tetapi juga menyimpan pesan moral yang mendalam tentang 

pentingnya empati, dukungan emosional dalam keluarga, serta semangat bertahan dalam 

menghadapi tekanan hidup. Melalui tokoh Alie, pembaca diajak untuk memahami bahwa di balik 

setiap tindakan seseorang, terdapat pergulatan batin yang layak untuk dimaklumi sebelum dihakimi. 
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